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Pendahuluan

Pohon zaitun telah lama menjadi lebih dari sekadar tanaman dalam konteks Palestina.
Dalam beberapa dekade terakhir, citra pohon ini bertransformasi menjadi simbol global
ketahanan dan identitas nasional, terutama seiring dengan meningkatnya eskalasi konflik
yang terus berlanjut (Putri et al. 2025). Penghancuran ribuan pohon zaitun di wilayah
pendudukan tidak lagi dipandang semata sebagai kerugian ekonomi, melainkan sebagai
upaya sistematis untuk memutus akar sejarah dan memori kolektif sebuah bangsa (Pinar Dinc
2025). Dalam fenomena sosial-ekologis yang sarat muatan politik ini, Mahmoud Darwish,
penyair nasional Palestina hadir dengan respons yang sangat khas (M. Hafidzulloh and Salam
2021), ia tidak sekadar meratapi kehilangan, melainkan mengubah pohon zaitun menjadi
subjek yang hidup, berpikir, dan merasakan.

Puisi Syajarah al-Zaitin al-Saniyah adalah salah satu karya Darwish yang paling kaya
secara metaforis. Dalam puisi ini, pohon zaitun tidak lagi menempati posisi objek alam yang
statis, melainkan dikonstruksi sebagai entitas dengan karakteristik kemanusiaan yang
kompleks. Sebuah pilihan estetis yang sekaligus merupakan pernyataan politik. Pilihan ini
menjadi menarik secara ilmiah ketika dikaji melalui lensa semantik kognitif, yang memandang
metafora bukan hanya sebagai hiasan bahasa, melainkan sebagai cermin dari cara manusia
memahami dan memaknai dunia.

Michael C. Haley, dalam teorinya tentang hierarki metafora kognitif, menyusun
sembilan tingkatan metafora berdasarkan kompleksitas atribut yang dipindahkan dari ranah
sumber ke ranah sasaran (Haley 2021). Sembilan tingkatan metafora tersebut terdiri dari
baeing, Cosmis, Energy, Substantial, Terrestrial, Object, Living, Animate, Human (Abadi
2019). Tingkatan tertinggi dalam hierarki ini adalah metafora human, yakni pemetaan atribut-
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atribut yang secara eksklusif dimiliki oleh manusia seperti emosi, nilai moral, status sosial,
kemampuan berbicara, dan agentivitas ke dalam entitas non-manusia (Kusmanto and
Pulungan 2022). Penggunaan metafora human bukan sekadar personifikasi biasa, ia
melibatkan proses kognitif yang jauh lebih dalam karena mengimplikasikan bahwa objek yang
dibicarakan bukan hanya “seperti” manusia, melainkan memiliki kualitas-kualitas
kemanusiaan yang utuh dan kompleks (Hayati 2016). Haley berpendapat bahwa bahasa
kiasan berakar pada bagaimana manusia mempersepsikan lingkungan sosial dan budaya
tempat ia berada (Nabila and Hasanah 2021).

Urgensi penelitian ini bertumpu pada kebutuhan untuk memahami bagaimana bahasa
metaforis bekerja sebagai strategi kognitif dalam konteks dehumanisasi akibat penjajahan.
Ketika pohon zaitun digambarkan sebagai “wanita agung yang penuh rasa malu” atau entitas
yang “melatih prajurit untuk meletakkan senjata” (Jus.2 n.d.), Darwish sedang melakukan apa
yang oleh penelitian ini disebut sebagai rehumanisasi, sebuah strategi kognitif-retoris untuk
merebut kembali kemanusiaan penuh bagi pihak yang telah mengalami reduksi identitas
akibat kolonialisme. Memahami mekanisme kognitif di balik metafora-metafora ini menjadi
krusial untuk mengungkap bagaimana bahasa digunakan sebagai benteng martabat di tengah
ancaman kepunahan sejarah.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan kerangka semantik
kognitif berdasarkan teori hierarki metafora Michael C. Haley. Pendekatan ini dipilih karena
bertujuan mengungkap makna konseptual metafora human dalam puisi serta menjelaskan
bagaimana metafora tersebut membangun strategi kognitif rehumanisasi dalam konteks
sastra perlawanan Palestina.

Sumber data penelitian berupa teks puisi Syajarah al-Zaitin al-Saniyah karya
Mahmoud Darwish yang diperoleh dari arsip digital Al-Diwan (https://www.aldiwan.net). Data
penelitian berupa kata, frasa, dan kalimat yang mengandung metafora human, yaitu ungkapan
yang memindahkan atribut psikologis, sosial, moral, dan komunikatif manusia kepada entitas
non-manusia, khususnya pohon zaitun. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak
dan catat, yaitu membaca teks puisi secara berulang, mengidentifikasi ungkapan metaforis,
kemudian menyeleksi data berdasarkan kategori metafora human dalam hierarki metafora
Michael C. Haley.

Instrumen utama penelitian adalah peneliti (human instrument) yang didukung oleh
lembar klasifikasi data berdasarkan kategori metafora Haley. Keabsahan data dilakukan
melalui validitas teoritis, yaitu dengan menerapkan konsep hierarki metafora Michael C. Haley
secara konsisten pada seluruh proses identifikasi dan klasifikasi data, serta ketekunan
pengamatan melalui pembacaan berulang untuk memastikan ketepatan interpretasi terhadap
setiap ekspresi metaforis.

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui empat tahap, yaitu: (1) reduksi data,
dengan memilih data yang memenuhi kriteria metafora human; (2) pemetaan kognitif, dengan
mengidentifikasi ranah sumber (source domain), ranah sasaran (target domain), dan atribut
yang dipindahkan; (3) interpretasi tematik, dengan menghubungkan hasil pemetaan metafora
dengan konteks sosial, budaya, dan politik Palestina; dan (4) penyajian data secara deskriptif-
analitis untuk menjelaskan pola metafora human serta menunjukkan bagaimana metafora
tersebut membentuk arsitektur kognitif rehumanisasi dalam puisi Mahmoud Darwish.

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil

Berdasarkan hasil pembacaan mendalam terhadap puisi Syajarah al-Zaitin al-
Saniyah karya Mahmoud Darwish, ditemukan tujuh kalimat yang mengandung metafora
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human secara eksplisit. Data-data berikut dianalisis secara tematik berdasarkan klaster atribut
kemanusiaan yang dipetakan, yakni: (1) atribut emosional dan keteguhan, (2) atribut status
sosial dan nilai moral, (3) paradoks fisik dan eksistensial, (4) legitimasi genealogis dan yuridis,
(5) etika komunikatif, (6) otoritas moral dan peran sosial, serta (7) ketahanan mental.

Table 1. Data metafora human dalam puisi Syajarah al-Zaitin al-Saniyah

No. Teks Puisi Terjemahan Metafora
1. Aot ¥y SEY sl 3 s Pohon zaitun tidak menangis dan tidak Aaai Vg SE Y
tertawa
2 dediinal 7 ghual) B & la adalah wanita agung lereng-lereng bukit, (AT
yang penuh rasa malu
3 438 5 S alas s calls LeilS s la berdiri seolah-olah sedang duduk, dan ddls o 4a8
duduk seolah-olah sedang berdiri
4 3358 U ¢ cua oalS L slalay ol Mereka tidak memperlakukannya sebagai Baa
L yina tawanan perang
Melainkan sebagai seorang nenek yang
dihormati
5 clad¥) e sl 8 Warnanya malu untuk berbicara A
6 | gLl s e agall i Al e Dialah yang melatih para prajurit untuk ]
menanggalkan senjata mereka
7 Eraialyelial la tidak menangis dan tidak berteriak g 5l

B. Pembahasan
Atribut Emosional dan Keteguhan

Dua data dalam puisi ini yaitu data pertama dan ketujuh membentuk pola paralel yang
saling memperkuat. Keduanya sama-sama menggunakan negasi terhadap respons
emosional manusia yang paling mendasar yaitu menangis. Namun terdapat perbedaan yang
signifikan pada elemen kedua yang dinegasikan, yakni antara “tertawa” (data 1) dan
“berteriak” (data 7). Perbedaan ini bukan sekadar variasi gaya, melainkan mencerminkan
pergeseran intensitas psikologis yang perlu dibedah secara kritis.

Berdasarkan dari data pertama, data ini merupakan pintu masuk utama metafora
human dalam puisi. Penyair melekatkan dua atribut emosional yang paling universal yaitu
“‘menangis” (&) dan tertawa (<l~x) sekaligus meniadakan keduanya. Dalam kerangka
Michael C. Haley, pemetaan ini berada pada level tertinggi hierarki metafora karena
mentransfer properti psikologis yang bersifat affective ke domain tumbuhan.

Secara kognitif, negasi ganda “tidak menangis dan tidak tertawa” menciptakan zona
emosional yang melampaui dualitas biasa. Manusia merespons rasa sakit dengan menangis
dan kebahagiaan dengan tertawa (Muhamad, Vera, and Anditasari 2022). Ketiadaan
keduanya menggambarkan entitas yang telah melampaui rentang emosi normal. Ini bukan
ketidakmampuan beremosi, melainkan sebuah keadaan di mana penderitaan sudah tidak lagi
dapat diukur dengan tangis, dan situasi tidak memungkinkan tawa.

Dari sudut pandang sosiopolitik, metafora ini merepresentasikan rakyat Palestina yang
telah lama hidup di bawah penjajahan hingga ekspresi emosi biasa tidak lagi memadai untuk
menggambarkan kondisi mereka (Bdier, Mahamid, and Hamamra 2025). Pohon zaitun yang
tidak menangis bukan karena tidak berduka, melainkan karena dukanya sudah melampaui
batas air mata. Ini adalah bentuk rehumanisasi yang paradoks: dengan meniadakan respons
emosional tipikal manusia, Darwish justru mengangkat derajat kemanusiaan subjek Palestina
ke level yang lebih tinggi yaitu level ketabahan yang tidak terpatahkan.

Jika data pertama membangun pola emosional di awal puisi, data ketujuh
menyempurnakan pola tersebut di akhir dengan intensitas yang lebih tinggi. Penggunaan kata
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“berteriak” (z »<=i) menggantikan “tertawa” (<ls.=3) dari data pertama membawa implikasi yang
berbeda secara fundamental. Teriakan adalah respons manusia terhadap rasa sakit yang
sudah mencapai puncaknya, ia adalah ekspresi ketidaktahanan, kebinasaan, kesakitan, atau
kepanikan (Helmer et al. 2020).

Dengan menegasikan “berteriak”, Darwish membangun citra pohon zaitun dan rakyat
Palestina yang dipersonifikasikannya sebagai entitas yang melampaui ambang batas rasa
sakit. Secara retorikal, bait ini adalah klimaks dari argumen keteguhan yang dibangun
sepanjang puisi. Bila data pertama memperkenalkan konsep transendensi emosional, data
ketujuh menegaskannya: bahkan dalam kondisi yang paling ekstrem sekalipun, martabat tidak
dikorbankan demi teriakan. Ketenangan bukan berarti ketidakpedulian melainkan ia adalah
bentuk perlawanan paling tinggi (Raut 2023).

Atribut Status Sosial dan Nilai Moral

Dua data berikut menghadirkan dimensi hierarki sosial manusia yang dipetakan ke
dalam pohon zaitun, namun dengan pendekatan yang berbeda: data kedua menonjolkan
identitas sosial kolektif melalui gambaran “wanita agung”, sementara data keempat
menghadirkan kontras yuridis yang tajam antara status “tawanan perang” dan “nenek yang
dihormati”.

Data 2: dediaall 7 saud) 3ams o
“la adalah wanita agung lereng-lereng bukit, yang penuh rasa malu”

Data ini memuat dua lapis pemetaan kognitif sekaligus. Pertama, diksi (33) “wanita
agung/nyonya” mentransfer atribut status sosial dan otoritas moral ke pohon zaitun. Dalam
bahasa Arab, sayyidah bukan sekadar sebutan perempuan; ia mengandung dimensi
kehormatan, kepemimpinan, dan pengakuan sosial yang tinggi (Damanhouri 2013). Kedua,
kata (“«iis4ll) yang bermakna “penuh rasa malu/bersahaja” menambahkan kode etik moral
yang sangat spesifik dalam konteks budaya Arab-Palestina.

Yang menarik secara kognitif adalah kombinasi antara otoritas (32+) dan kesahajaan
(“eiisdl) yang seolah bertentangan, namun dalam budaya Arab justru membentuk ideal
feminin tertinggi, sosok yang berkuasa sekaligus rendah hati. Darwish tidak memilih
gambaran perempuan yang agresif atau lantang, melainkan sosok yang kekuatannya justru
berasal dari ketenangannya. Ini secara langsung mencerminkan strategi perlawanan yang
ingin ia tekankan bahwa kekuatan sejati tidak selalu berwajah kekerasan.

Secara sosiopolitik, penggambaran zaitun sebagai “nyonya lereng bukit” juga
mengandung klaim teritorial yang halus namun tegas, pohon ini bukan tamu, ia adalah pemilik
dari tanah itu. Lereng bukit adalah miliknya, dan ia menempatinya dengan otoritas yang tidak
perlu dipertanyakan.

Bait pada data keempat merupakan salah satu yang paling kompleks secara kognitif
dalam puisi ini karena menyajikan dua ranah sumber (“‘tawanan perang” vs. “nenek yang
dihormati”) yang dipertentangkan secara eksplisit, bukan sekadar disiratkan. Struktur
kontrastif ini menciptakan apa yang bisa disebut sebagai metafora dialogis: dua kemungkinan
pemaknaan bersaing satu sama lain, dan pembaca diajak untuk memilih.

Penggunaan kata (32») “nenek” adalah pemetaan yang sangat strategis. Berbeda
dengan (3x-) yang merujuk pada status sosial, “nenek” merujuk pada genealogi dan klaim
historis. Seorang nenek adalah pemegang memori, asal-usul, dan silsilah yang sah. Melalui
narasi sejarah keluarga besar (macro-system), sosoknya bertindak sebagai agen krusial yang
mentransmisikan identitas serta ikatan emosional lintas generasi (Baudet et al. 2025). Dengan
memetakan konsep ini ke pohon zaitun, Darwish secara implisit menyatakan bahwa
keberadaan pohon dan rakyat Palestina yang diwakilinya memiliki legitimasi yang tidak bisa
dikriminalisasi. Menyebut mereka “tawanan perang” adalah penyangkalan terhadap genealogi
tersebut.
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Secara sosiopolitik, kontras ini juga merupakan kritik terhadap kerangka hukum yang
digunakan pihak penjajah. Framing “tawanan perang” mengimplikasikan bahwa yang ditawan
adalah pihak yang salah, pihak yang kalah. Dengan menghadirkan alternatif “nenek yang
dihormati”, Darwish membalikkan framing tersebut dan menempatkan kekejaman pada pihak
yang menentukan status tersebut, bukan pada yang menerimanya.

Paradoks fisik dan eksistensial

Berbeda dari dua klaster sebelumnya yang meminjam atribut-atribut sosial dan
emosional manusia, data ketiga bergerak ke dimensi yang lebih filosofis: dimensi postur dan
keberadaan fisik. Di sini, Darwish tidak sekadar memberikan sifat manusiawi kepada pohon
zaitun, melainkan menciptakan paradoks eksistensial yang menantang logika persepsi biasa.
Data ini berdiri sendiri sebagai satu unit analisis, namun bobot konotatifnya sangat kuat
sehingga menjadi salah satu bait paling ikonik dalam puisi ini.

Bait pada data ketiga adalah yang paling menonjol secara struktural karena
menggunakan chiasmus yaitu pola silang A-B / B-A (Al-Harahsheh 2021). Pilihan bentuk ini
bukan kebetulan, paradoks yang diucapkan juga tercermin dalam bentuk kalimatnya itu
sendiri. Darwish meminjam kemampuan motorik manusia seperti berdiri dan duduk yang
merupakan atribut human dalam kerangka Haley, dan mengaplikasikannya pada entitas yang
secara biologis tidak memiliki postur dinamis.

Secara kognitif, paradoks ini memunculkan kategori baru yang melampaui persepsi
normal, yakni sebuah entitas yang berada dalam dua keadaan secara bersamaan. Hal ini
bukanlah sebuah ambiguitas, melainkan simultanitas, eksistensi ganda yang saling
melengkapi (Sanfey 2023). Sebagai contoh, pohon zaitun merepresentasikan sifat yang
bertolak belakang namun harmonis: ia berdiri tegak (tangguh dan kuat) sekaligus "duduk"
(tenang serta berakar), dan sebaliknya, ia "duduk" (diam serta membumi) namun tetap berdiri
(siap dan waspada). Pohon zaitun, yang dapat hidup selama ribuan tahun, mencengkeram
tanah dengan kuat melalui akarnya, mampu bertahan hidup dalam kondisi yang keras (Acar
2025).

Implikasi sosiopolitiknya sangat kaya, rakyat Palestina digambarkan sebagai pihak
yang tidak bisa dikategorikan secara sederhana oleh logika kolonial yang biner (tunduk atau
melawan, damai atau perang). Mereka menempati keduanya sekaligus, dan justru di sanalah
kekuatan mereka. Penjajah tidak bisa menghadapi musuh yang “duduk tapi berdiri” yang
ketenangannya sendiri adalah bentuk perlawanan.

Etika Komunikatif Dan Kerendahan Hati

Jika klaster sebelumnya menyentuh bagaimana pohon zaitun “bergerak” dan “berdiri”
secara paradoksal, klaster keempat ini bergerak ke ranah yang lebih halus yaitu bagaimana
pohon zaitun berbicara, atau lebih tepatnya, bagaimana ia memilih untuk tidak berbicara.
Darwish meminjam atribut linguistik dan etika komunikatif yang merupakan kapasitas eksklusif
manusia dan menggunakannya untuk menggambarkan bukan ketidakmampuan, melainkan
pengendalian diri yang bermoral tinggi.

Pada data kelima, Darwish tidak melekatkan atribut manusia pada pohon zaitun
secara keseluruhan, melainkan pada warna pohon zaitun secara spesifik. Ini adalah
pemetaan berlapis, warna (atribut visual) dimanusiakan dengan sifat (), rasa malu yang
berasal dari kepekaan moral, bukan rasa rendah diri. Kata (zL=)) dalam bahasa Arab
merujuk pada kemampuan mengungkapkan sesuatu secara jelas dan fasih (2025 <uiv i),
sebuah kemampuan linguistik yang eksklusif dimiliki manusia. Pohon yang “malu untuk
berbicara” adalah pohon yang sebenarnya mampu berbicara tapi memilih untuk tidak. Ini
adalah perbedaan mendasar antara ketidakmampuan dan pengendalian diri yang bermoral.
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Secara sosiopolitik, Darwish tengah mengartikulasikan sebuah paradoks kekuatan,
mereka yang paling banyak menyimpan kebenaran sejarah (rakyat Palestina, dengan segala
pengalaman traumanya) justru memilih untuk tidak meneriakkannya ke semua orang.
Keheningan ini bukan kelemahan ia adalah bentuk integritas moral tertinggi, di mana
keberadaan yang tenang sudah cukup sebagai bukti.

Otoritas Moral dan Peran Sosial

Klaster terakhir ini merupakan klimaks dari seluruh argumen yang dibangun Darwish
dalam puisi. Setelah membangun dimensi emosional, sosial, eksistensial, dan etik, penyair
kini menghadirkan pohon zaitun dalam peran yang paling aktif dan agentif, bukan lagi sebagai
entitas yang memiliki kualitas manusia, melainkan sebagai entitas yang menjalankan fungsi
sosial tertinggi manusia yakni mendidik dan mengubah orang lain. Pergeseran dari atribut
pasif ke fungsi aktif ini menjadikan data keenam sebagai puncak retoris dari keseluruhan puisi.

Berdasarkan data keenam, pohon zaitun tidak hanya diberi atribut pasif seperti emosi
atau status, melainkan diberi fungsi didaktis yang aktif seperti “melatih” (—,3). Dalam
kerangka Haley, pemetaan ini menempati posisi tertinggi karena melibatkan transfer
kemampuan kognitif tingkat tinggi seperti kemampuan mengajar, mentransfer pengetahuan,
dan mengubah perilaku pihak lain. Yang paling mengejutkan dalam bait ini adalah objeknya
“prajurit”, simbol kekuatan militer dan kekerasan. Pohon zaitun yang “malu” dan “tenang”
dalam bait-bait sebelumnya kini terungkap sebagai entitas yang mampu menaklukkan
kekuatan bersenjata bukan dengan senjata yang lebih kuat, melainkan dengan kehadiran
moralnya yang luar biasa. Ini adalah ironi yang sangat kuat, yang lemah secara fisik justru
menundukkan yang kuat.

Secara sosiopolitik, bait ini mewakili argumen inti Darwish tentang perlawanan, bahwa
kebenaran dan martabat memiliki kekuatan yang melampaui kekuatan militer. Pohon zaitun
adalah identitas Palestina yang tidak “menang” melawan senjata dengan senjata lain. la
menang dengan cara membuat senjata kehilangan relevansinya. Inilah puncak strategi
rehumanisasi, menegaskan bahwa jati diri yang utuh adalah kekuatan yang tidak bisa
ditundukkan oleh kekerasan apapun.

Dari analisis ketujuh data di atas, tampak bahwa Darwish tidak menggunakan
metafora human secara acak. Terdapat arsitektur kognitif yang terstruktur, puisi dibuka
dengan peniadaan emosi (data 1), membangun identitas sosial (data 2, 4), menghadirkan
paradoks eksistensial (data 3), menyentuh dimensi etika komunikatif (data 5), memuncak
pada otoritas moral aktif (data 6), dan ditutup dengan penegasan ketabahan (data 7). Struktur
ini menciptakan argumen yang kohesif, pohon zaitun dan rakyat Palestina yang
dipersonifikasikannya adalah entitas yang memiliki kemanusiaan yang penuh, kompleks, dan
tidak bisa direndahkan.

Konsep “rehumanisasi” yang menjadi benang merah analisis ini yakni upaya kognitif
untuk mengembalikan martabat kemanusiaan kepada pihak yang mengalami dehumanisasi
akibat penjajahan yang diartikulasikan melalui metafora bukan sebagai retorika defensif,
melainkan sebagai afirmasi proaktif, pohon zaitun dan rakyat Palestina tidak mengemis
pengakuan, mereka hadir dengan penuh otoritas, ketenangan, dan integritas moral yang tak
tergoyahkan.

Kesimpulan

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa metafora human dalam puisi Syajarah al-
Zaitln al-Saniyah karya Mahmoud Darwish tidak bekerja secara acak, melainkan membentuk
sebuah arsitektur kognitif yang terstruktur. Ketujuh data yang dianalisis menghadirkan
spektrum atribut kemanusiaan yang bergerak dari yang paling internal, emosi dan ketabahan
menuju yang paling relasional status sosial, legitimasi genealogis, etika komunikatif, hingga
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otoritas moral yang aktif. Pergerakan ini menciptakan gambaran subjek yang utuh: pohon
zaitun, dan rakyat Palestina yang dipersonifikasikannya, bukanlah korban pasif, melainkan
entitas yang memiliki kemanusiaan penuh, kompleks, dan tidak tereduksi.

Temuan utama penelitian ini adalah bahwa Darwish menggunakan metafora human
sebagai strategi kognitif “rehumanisasi” yang proaktif. Berbeda dari personifikasi biasa yang
sekadar menghidupkan objek mati, rehumanisasi dalam konteks ini adalah tindakan yang
berlawanan dengan dehumanisasi sistematis yang dilakukan oleh kekuatan penjajah. Dengan
menempatkan pohon zaitun sebagai entitas yang melampaui emosi biasa, memiliki otoritas
sosial-genealogis yang sah, dan bahkan mampu mengubah niat prajurit bersenjata melalui
kehadiran moralnya, Darwish tidak sekadar menggambarkan ketahanan, ia mendefinisikan
ulang apa artinya bertahan secara bermartabat di tengah kolonialisme.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat relevansi kerangka Haley untuk
menganalisis puisi perlawanan dalam konteks non-Barat. Hierarki metafora Haley terbukti
tidak hanya berlaku untuk mengklasifikasikan jenis personifikasi, tetapi juga mampu
mengungkap gradasi intensitas kognitif yang mencerminkan gradasi argumen retoris dalam
teks sastra. Semakin tinggi level metafora yang digunakan, semakin kuat klaim kemanusiaan
yang dikonstruksi penyair.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diakui. Penelitian ini tidak melibatkan
komparasi dengan karya Darwish lainnya, yang dapat memperkuat atau mempertanyakan
kekhasan strategi metafora dalam puisi ini. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian
lanjutan disarankan untuk melakukan kajian komparatif lintas karya Darwish atau lintas
penyair perlawanan Palestina untuk melihat apakah pola rehumanisasi kognitif ini bersifat
idiosinkratik atau merupakan ciri khas sastra perlawanan Arab secara lebih luas.
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